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ABSTRACT
This study aims to determine the influence of transformational leadership style, discipline and work motivation on employee work productivity at PT Pegadaian (PERSERO) Sidoarjo Branch, Sidoarjo Regency. This study uses a quantitative approach method with sampling techniques using saturated sampling with a population and a sample of 150 respondents. Data analysis was carried out using SPSS Version 26. The results of this study state that transformational leadership style has an effect on employee work productivity with a Count of 2,552 > Table 1,976. Then discipline affects employee work productivity with a calculation of 4,062 > 1,976. As well as work motivation has an effect on employee work productivity with a calculation of 2,888 > a table of 1,976.
Keywords: Transformational Leadership Style, Discipline, Work Motivation, Employee Work Productivity

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasionla, disiplin dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dengan populasi dan sampel sebanyak 150 orang responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 26. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dengan Thitung 2,552 > Ttabel 1,976. Kemudian disiplin berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dengan Thitung 4,062 > Ttabel 1,976. Serta motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dengan Thitung 2,888 > Ttabel 1,976.
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Disiplin, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan

1. Pendahuluan
Perusahaan yang menyediakan layanan pegadaian adalah Perusahaan BUMN/Badan Usaha milik negara. Lembaga pegadaian ini didirikan guna mencegah praktik rentenir dan pinjaman yang tidak adil, serta untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil dan mendukung kebijakan pembangunan ekonomi dan nasional pemerintah [1]. Jenis pembiayaan yang tersedia di pegadaian termasuk KCA, dan Kreasi. Untuk saat ini, produk Mulia dan Tabungan Emas adalah bagian dari layanan emas [2].
	Sumber daya manusia sebagai suatu aset vital perusahaan, karena berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan mencapai tujuan. Di era globalisasi, perusahaan perlu bersaing dan sering menghadapi masalah yang mengarah pada kebangkrutan, terutama akibat ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, yang sering disebabkan oleh sumber daya manusia yang buruk. SDM yakni orang yang menyumbangkan kemampuan, bakat, kreativitas, dan semangat, sangat penting untuk keberhasilan bisnis. 
	Bentuk komunikasi yang berkualitas membawa dampak positif terhadap lingkungan kerja, sedangkan komunikasi yang buruk dapat menghambat tugas. Selain itu, kepemimpinan yang bijaksana sangat penting untuk menjadi teladan bagi pegawai, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas. Produksi kerja mencakup kualitas dan kuantitas dalam satuan waktu di seluruh perusahaan [2] dan [3]. 
	Bentuk produktivitas kinerja mampu mendorong karyawannya untuk memliki kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan, maka dengan begitu produktivitas karyawan dapat terlaksana dengan efisien dan efektif [4]. Produktivitas Beberapa faktor, baik yang berkaitan dengan pekerjaan maupun lingkungan perusahaan, mempengaruhi karyawan [5].
Gaya kepemimpinan transformasional memiliki efek yang baik dan signifikan maka dapat terjadi suatu keberhasilan dalam tercapainya suatu tujuan perusahaan bergantung pada peran pimpinan [6] dan [7]. Salah satu indikator utama dari kinerja perusahaan yakni produktivitas kerja karyawan. Selain menjamin karyawan memahami tugas dan tanggung jawab mereka, interaksi dua arah [8]. Karyawan dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional dengan menumbuhkan rasa percaya diri, kebanggaan, loyalitas, dan penghormatan kepada pemimpin mereka. Mereka juga dapat dimotivasi untuk melakukan lebih banyak daripada yang dapat mereka lakukan. 
Disiplin kerja sebagai salah satu bentuk kepatuhan terhadap aturan perusahaan sebagaimana mereka bisa beradaptasi dengan baik [9]. Disiplin kerja karyawan sangat krusial bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan, sehingga organisasi dapat menjalankan misinya secara efektif dan efisien [10]. Maka mampu meningkatkan produktivitas kerja pada karyawan melalui disiplin kerja apabila diterapkan pada perusaahan [11].
Motivasi kerja yang mendorong individu guna menyelesaikan tugas dengan semangat, keinginan serta rasa tanggung jawab dapat menjadi pendorong bagi pekerja untuk berusaha lebih keras untuk meningkatkan kinerja setiap orang dan efektivitas perusahaan secara keseluruhan [1] dan [12]. Teori kebutuhan yang diajukan oleh David McClelland menyatakan bahwa motivasi individu didorong oleh tiga faktor utama: prestasi (achievement), kekuasaan (power) serta afiliasi (affiliation). McClelland juga menekankan bahwa kebutuhan guna tercapainya suatu tujuan berkaitan dengan perilaku dan memengaruhi hasil akademik, hubungan, gaya hidup, dan kinerja [13].
Dalam penelitian awal yang dilakukan, teridentifikasi berbagai masalah di PT Pegadaian (Persero) cabang Sidoarjo. Masalah tersebut meliputi pemimpin yang dianggap kurang fleksibel dalam mengatur jadwal pekerja yang sudah memiliki keluarga, terutama wanita. Selain itu, ada kurangnya apresiasi dari pimpinan, meskipun pujian diberikan atas kinerja karyawan. Juga, banyak karyawan yang sering terlambat, kurangnya pemahaman karyawan terhadap instruksi atasan, serta minimnya peran pimpinan dalam memotivasi karyawan, yang mengakibatkan rendahnya produktivitas dalam menyelesaikan tugas.
Penelitian yang dilaksanakan [5] menunjukkan gaya kepemimpinan mempengaruhi produktivitas pegawai. Penelitian tambahan dilakukan oleh [6] Studi ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan karyawan memengaruhi produktivitas kerja mereka. Untuk saat ini, penelitian sedang dilakukan [3] Sebagai Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan seorang karyawan tidak memengaruhi produktivitas kerja mereka. Karena penelitian ini dilakukan secara kuantitatif, ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk penelitian tambahan.
Penelitian yang dilaksanakan oleh [14] pada penelitian tersebut ditemukan hasil disiplin bisa berdampak terdapat produktivitas. Studi lain menunjukkan bahwa disiplin karyawan mempengaruhi produktivitas kerja mereka secara signifikan [15]. Sedangkan pada penelitian [16] Seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian, disiplin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap seberapa produktif seorang karyawan. Maka, ini bisa menjadi celah untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, dengan responden yang terdiri dari pegawai di PT Pegadaian.
Penelitian yang dilakukan oleh [15] menunjukkan bahwa motivasi karyawan mempengaruhi tingkat produktivitas mereka. Sementara itu, studi [2] menemukan bahwa disiplin tidak memengaruhi produktivitas karyawan. Hal ini memberikan ruang untuk penelitian lebih lanjut yang akan melibatkan karyawan PT Pegadaian.  Hal ini bisa berkontribusi terhadap produktivitas kerja karyawan PT Pegadaian (Persero) dengan mempertimbangkan temuan penelitian sebelumnya, yang dilaksankan [2] Cabang Sidoarjo di Kabupaten Sidoarjo.

Rumusan Masalah
Apakah Produksi kerja karyawan PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transformasional, disiplin, dan motivasi kerja Kabupaten Sidoarjo?

Pertanyaan Penelitian
Bagaimana gaya kepemimpinan transformasional, dispilin dan Output karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang Sidoarjo dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi kerja mereka?

Kategori SDGs
Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, disiplin dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo” berkesesuaian dengan kategori SDGs poin ke-8, fokusnya yaitu pada peningkatan Pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan yang menjamin ketersediaan jumlah tenaga kerja yang sesuai, produktivitas yang tinggi, dan pekerjaan yang layak.

2. [bookmark: _heading=h.30j0zll]Tinjauan Pustaka
Dua kategori Studi ini menggunakan dua Produksi kerja karyawan adalah Variabel independennya meliputi Variabel penelitian ini terdiri dari gaya kepemimpinan transformasional (X1), disiplin (X2), dan motivasi kerja sebagai variabel dependen (Y).

Variabel Dependen (Y)
1. Produktivitas Kerja Karyawan
Suatu hasil kerja dalam satu waktu pada total organisasi yang mencangkup kuantitas, kualitas dalam satuan waktu [2] dan [3] maka disebut sebagai produktivitas kerja. Ketentuan pada produktivitas kerja dapat dinilai dengan menetapkan tujuan atau tujuan yang jelas, membandingkan pekerja dalam hal waktu, kualitas, dan pengendalian hasil, dan memberikan fasilitas bagi pekerja [5].Untuk mengukur produktivitas karyawan, ada tiga indikator yang digunakan: 
a) Kuantitas kerja merujuk pada jumlah output yang dihasilkan oleh pihak tertentu, dibandingkan dengan target yang telah ditentukan oleh organisasi; 
b) Kualitas Kerja, yang merujuk pada hasilnya yang bermutu
c) Ketepatan, yang merupakan jumlah hasil yang terkait dengan kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas secara teknis

Variabel Independen (X)
1. Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
Hal ini mempengaruhi terhadap produktivitas produk serta keberhasilan dalam tercaapainya tujuan perusahaan sangat tergantung pada peran pimpinan [6] dan [7]. Selain itu juga dapat diartikan sebagai sekumpulan sifat yang telah dikumpulkan oleh pimpinan untuk mendorong bawahan mereka untuk mencapai tujuan organisasi [3]. Indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan meliputi:
a) Kemampuan untuk menghadapi situasi dengan pendekatan sistematis dan mengambil tindakan yang tepat berdasarkan perhitungan saat membuat keputusan yang matang.
b) Kemampuan memotivasi anggota tim untuk memberikan semua kemampuan, tenaga, dan waktu mereka untuk melakukan berbagai kegiatan dan tanggung jawab.
c) Kemampuan komunikasi sebagai bentuk keterampilan dalam berkomunikasi dengan orang lain untuk memahami arahan pemimpin dengan jelas.
d) Kemampuan mengendalikan emosi sebagai hal penting untuk keberhasilan usaha atau kehidupan perusahaan; Perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan dengan kemampuan mengelola emosi yang lebih baik tujuannya.
Pada Studi sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan seseorang berdampak pada seberapa produktif mereka bekerja, antara lain penelitian [5] ; [8] ; [17]. Sebaliknya ada beberapa penelitian [3] menujukkan bahwa gaya kepemimpinan karyawan tidak berdampak pada tingkat produktivitas mereka dalam pekerjaan.

2. Disiplin (X2)
Salah satu bentuk kepatuhan terhadap ketentuan perusahaan yang sudah tertanam dalam diri setiap karyawan memungkinkan mereka untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang telah ditetapkan [9]. Untuk mencapai tujuan dan memenuhi standar dalam perusahaan [10]. Disiplin kerja adalah sikap di mana Karyawan mematuhi peraturan perusahaan dan aturan yang berlaku dalam menyelesaikan tugas[10] [13]. Terdapat indikator yang dipergunakan dalam pengukuran disiplin meliputi :
a) Sikap meliputi perasaan dan perilaku keberanian karyawan dalam memenuhi kewajiban mereka dan mematuhi peraturan perusahaan. 
b) Norma adalah aturan yang mengatur apa yang diizinkan dan dilarang oleh karyawan saat bekerja untuk perusahaan dan bagaimana bertindak.
c) Kemampuan untuk melaksanakan tugas dan mematuhi peraturan perusahaan merupakan definisi tanggung jawab.
Pada Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin karyawan mempengaruhi produktivitas kerja, antara lain penelitian [13] ; [12]. Sebaliknya ada beberapa penelitian [11] menunjukkan bahwa disiplin tidak mempengaruhi produktivitas karyawan.

3. Motivasi Kerja (X3)
Motivasi kerja sebagai hal yang mendorong seseorang guna menyelesaikan tugas dengan semangat, keinginan, serta rasa tanggung jawab. Hal ini dapat menjadi pendorong bagi karyawan agar bekerja lebih giat, sehingga meningkatkan kinerja mereka dan efektivitas Perusahaan dengan menyeluruh. Adapun indikator yang digunakan dalam mengukur motivasi kerja meliputi:
a) Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan individu dengan hal yang ampuh daripada yang telah mereka lakukan sebelumnya; 
b) Kebutuhan akan afiliasi, yang berasal dari kecenderungan manusia untuk mencari kepastian dan persetujuan orang lain serta menunjukkan perhatian yang tulus 
c) Kebutuhan akan kekuasaan, yang berasal dari keinginan untuk mengendalikan lingkup yang lebih besar daripada lingkup yang lebih kecil
Pada Studi sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja mempengaruhi produktivitas kerja pekerja, antara lain [18] ; [7]. Sebaliknya ada beberapa penelitian [14] menunjukkan bahwa Motivasi kerja karyawan tidak memengaruhi tingkat produktivitas kerja mereka.

3. Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Pada Setiap langkah dalam pengumpulan data, analisis, dan interpretasi hasilnya didasarkan pada angka karenaStudi ini menggunakan teknik kuantitatif. Data yang dikumpulkan dari kuisioner yang dibagikan kepada responden dikenal sebagai data primer. Dua variabel digunakan: variabel dependen dan variabel independen. Dalam studi ini, faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan, disiplin, dan motivasi untuk bekerja sendiri bergantung pada seberapa produktif karyawan.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pengembangan hipotesis :
Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas kerja karyawan
Gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, serta keberhasilan perusahaan dalam tercapainya suatu tujuan sangat bergantung pada peran pemimpin. Produktivitas kerja karyawan sebagai salah satu indikator yang mencerminkan kinerja perusahaan. Selain memastikan karyawan memahami tugas serta tanggung jawab mereka, interaksi timbal balik antara atasan dan pegawai juga penting guna menciptakan lingkungan kerja yang produktif serta kondusif. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan memengaruhi produktivitas kerja karyawan [5].
H1 : Gaya kepemimpinan transformasional berdampak pada efisiensi kerja karyawan

Pengaruh disiplin terhadap produktivitas kerja karyawan
Disiplin sebagai bentuk kepatuhan terhadap suatu aturan yang telah ditetapkan pada perusahaan, yang telah tertanam dalam diri setiap karyawan, memungkinkan mereka dalam beradaptasi dengan ketentuan tersebut. Disipilin kerja sesuai dengan persyaratan yang harus dipenuhi agar bisnis dapat beroperasi secara efisien dan efektif. Seorang pekerja dapat menjadi lebih produktif di perusahaan jika mereka mendapatkan pendidikan kerja. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin karyawan memengaruhi produktivitas kerja. Penemuan ini sejalan dengan temuan ini [12].
H2 : Disiplin berpengaruh Terhadap kinerja dan hasil kerja karyawan.

Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
Motivasi kerja adalah faktor yang mendorong individu untuk menyelesaikan tugas dengan semangat, hasrat, dan rasa tanggung jawab. Ini dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, meningkatkan kinerja mereka, serta meningkatkan efektivitas perusahaan secara keseluruhan. Menurut penelitian sebelumnya, motivasi kerja memengaruhi produktivitas karyawan [7].

H3 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan

Dampak dari kepemimpinan transformasional, disiplin, dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
Produksi adalah hasil dari pekerjaan dalam jangka waktu yang mencakup kualitas dan kuantitas di seluruh organisasi dalam satuan waktu. Selain menilai sasaran dan tujuan yang jelas, produktivitas dapat diukur dengan membandingkan kinerja karyawan dengan waktu, kualitas, pengendalian hasil, dan sumber daya yang tersedia. Studi sebelumnya Menunjukkan bahwa kepemimpinan, disiplin, dan motivasi kerja memengaruhi produktivitas karyawan. Sikap mental karyawan juga mempengaruhi tingkat disiplin dan motivasi mereka dapat memengaruhi produktivitas seseorang [14].
H4 : Gaya kepemimpinan transformasional, disiplin, dan motivasi kerja memiliki dampak positif terhadap peningkatan produktivitas karyawan.

Definisi Operasional
Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sebagai hasil kerja dalam satu waktu pada total organisasi yang mencangkup kuantitas, kualitas dalam satuan waktu [2] dan [3]. Sasaran dan Produksi karyawan dapat diukur dengan memberikan tujuan yang jelas kepada karyawan, membandingkannya dengan waktu, kualitas, pengendalian hasil, dan fasilitas yang diberikan [5].Berikut adalah beberapa kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi produktivitas karyawan :
a) Kuantitas kerja menunjukkan sejauh mana hasil kerja karyawan memenuhi standar yang ditetapkan dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas secara teknis
b) Kualitas kerja mengacu pada tingkat keunggulan hasil kerja karyawan dan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang ditentukan oleh perusahaan; dan
c) Ketepatan waktu mengukur tingkat penyelesaian tugas dalam batas waktu yang telah ditentukan, yang dapat dinilai melalui jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan.

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
Gaya ini memiliki dampak positif serta signifikan terhadap produktivitas kerja, dan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada peran pemimpin [6] dan [7]. Selain itu Gaya kepemimpinan adalah set sifat yang dimiliki seorang pimpinan yang dapat mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi [3]. Faktor-faktor yang digunakan untuk menentukan gaya kepemimpinan meliputi:
a) Kemampuan untuk menangani situasi dengan cara yang sistematis dan mengambil tindakan yang tepat berdasarkan perhitungan yang matang.
b) Kemampuan yang memotivasi dan mendorong anggota tim untuk memberikan waktu, tenaga, dan kemampuan mereka untuk menyelesaikan berbagai kegiatan dan tanggung jawab.
c) Kemampuan komunikasi sebagai suatu keterampilan Dalam menyampaikan pemikiran, konsep, atau gagasan kepada orang lain sehingga mereka dapat memahami arahan pemimpin dengan jelas.
d) Kemampuan mengendalikan emosi sebagai hal yang sangat penting untuk keberhasilan bisnis; lebih baik dalam mengelola emosi, lebih mudah perusahaan mencapai tujuannya.

Disiplin (X2)
Disiplin sebagai bentuk kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan dalam perusahaan, yang tertanam dalam diri setiap karyawan, sehingga memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan ketentuan yang ada [9]. Untuk mencapai tujuan organisasi dan sesuai dengan standar kerja yang harus dipenuhi, disiplin kerja karyawan sangat penting [10]. Kedisiplinan kerja dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana Karyawan mematuhi peraturan dan aturan perusahaan dan menyelesaikan semua tugas dengan baik [13]. Terdapat indikator yang digunakan dalam mengukur disiplin meliputi :
a) Sikap, perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran atau kerelaan mereka untuk mematuhi peraturan perusahaan dan melakukan pekerjaan mereka dengan baik.
b) Norma sebagai aturan yang menetapkan apa yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan bagi karyawan selama bekerja di perusahaan, serta berfungsi sebagai pedoman dalam bersikap.
c) Tanggung jawab merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan mengikuti peraturan yang ada perusahaan.

Motivasi Kerja (X3)
Motivasi kerja sebagai pendorong individu guna terselesaikan tugas dengan semangat, keinginan, dan rasa tanggung jawab. Guna untuk meningkatkan kinerja mereka dan efektivitas perusahaan secara keseluruhan [19] dan [20]. Indikator yang dipergunakan mengukur motivasi kerja meliputi:
a) Kebutuhan akan prestasi, yang berasal dari keinginan seseorang untuk mencapai tujuan atau tugas dengan lebih baik daripada yang mereka lakukan sebelumnya.
b) Kebutuhan akan afiliasi, ini mencerminkan kecenderungan manusia untuk mencari kepastian dan persetujuan dari orang lain, serta menunjukkan perhatian yang tulus terhadap perasaan orang lain.
c) Kebutuhan akan kekuasaan, yang mencakup keinginan untuk mengontrol lingkungan seseorang, termasuk hal-hal seperti uang, barang, informasi, dan sumber daya manusia.

Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, populasi dan sampelnya terdiri dari 150 karyawan, terdiri dari 120 karyawan tetap dan 30 karyawan kontrak. Metode sampling jenuh digunakan, sehingga hanya 150 responden yang dapat dianalisis. Studi ini menggunakan skala Likert lima tingkat yang dimulai dengan (1) sangat tidak setuju dan berakhir pada (5) yang menunjukkan indikator sangat setuju.

Teknik Analisis Data
	Studi ini mencari tahu bagaimana Gaya kepemimpinan, disiplin, dan motivasi kerja berdampak pada produktivitas karyawan di PT Pegadaian (Persero) Cabang Sidoarjo, yang berada di Kabupaten Sidoarjo. Data dikumpulkan melalui survei yang dilakukan dengan Google Forms, dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 26. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik data yang akan dianalisis. variabel diuji untuk memastikan konsistensi dan keabsahannya. Analisis regresi linier berganda, serta pengujian multikolinearitas dan normalitas, digunakan sebagai bagian dari uji asumsi klasik. Hipotesis diuji melalui uji parsial (uji T).

4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistic
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Devitiation

	X1
	150
	24
	40
	35.24
	2.763

	X2
	150
	9
	15
	13.18
	1.452

	X3
	150
	12
	20
	17.34
	1.709

	Y
	150
	9
	15
	12.82
	1.497


Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Berdasar pada tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa jumlah responden (N) yaitu 150. Dari 150 responden, variabel independen gaya kepemimpinan transformasional menunjukkan nilai minimum 24, nilai maksimum 40, dengan nilai rata-rata (mean) 35.24 dan deviasi standar 2.763. Untuk disiplin, nilai minimum adalah 9, nilai maksimum 15, rata-rata 13.18, dan deviasi standar 1.452. Motivasi kerja memiliki nilai minimum 12, maksimum 20, rata-rata 17.34, dan deviasi standar 1.709. Sementara itu, untuk variabel dependen, yaitu produktivitas kerja karyawan, nilai minimum adalah 9, maksimum 15, rata-rata 12.82, dan deviasi standar 1.497.

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
	N
	150

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	1.21190467

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.066

	
	Positive
	0.046

	
	Negative
	-0.066

	Test Statistic
	0.066

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.200c,d


Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Hasil yang menunjukkan pada uji normalitas bahwa nilai Asymp. Signya 0,200, Nilai yang melebihi Nilai 0,05 menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal.

Uji Multikolinearitas
	
	Collinearity Statistics

	Model
	Tolerance
	VIF

	X1
	0.643
	1.554

	X2
	0.790
	1.266

	X3
	0.719
	1.392


     Sumber : Hasil Olah Data SPSS
	Berdasar pada tabel Tidak ada gejala multikolinearitas di regresi jika Di antara variabel Karena gaya kepemimpinan transformasional, disiplin, dan keinginan untuk bekerja tidak berpengaruh satu sama lain, Nilai VIF harus di bawah 10, sedangkan nilai toleransi harus kurang dari 0,1.

Uji Validitas
	Variabel
	Item Pertanyaan
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
	1
	0.675
	0.1603
	Valid

	
	2
	0.643
	0.1603
	Valid

	
	3
	0.655
	0.1603
	Valid

	
	4
	0.567
	0.1603
	Valid

	
	5
	0.565
	0.1603
	Valid

	
	6
	0.491
	0.1603
	Valid

	
	7
	0.512
	0.1603
	Valid

	
	8
	0.610
	0.1603
	Valid

	Disiplin  (X2)
	1
	0.843
	0.1603
	Valid

	
	2
	0.855
	0.1603
	Valid

	
	3
	0.766
	0.1603
	Valid

	Motivasi Kerja (X3)
	1
	0.773
	0.1603
	Valid

	
	2
	0.822
	0.1603
	Valid

	
	3
	0.785
	0.1603
	Valid

	
	4
	0.703
	0.1603
	Valid

	Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
	1
	0.900
	0.1603
	Valid

	
	2
	0.856
	0.1603
	Valid

	
	3
	0.743
	0.1603
	Valid


Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Berdasar pada tabel diatas Hasil perhitungan uji validitas dapat disimpulkan sebagai berikut: setiap item kuesioner memiliki niali signifikan di bawah 0,05, dan Rhitung lebih besar dari Rtabel (Rhitung lebih dari 0,1603).

Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
	0.735
	Reliabel

	Disiplin (X2)
	0.757
	Reliabel

	Motivasi Kerja (X3)
	0.774
	Reliabel

	Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
	0.781
	Reliabel


Sumber : Hasil Olah Data SPSS
	Berdasar pada tabel diatas Menurut uji reliabilitas, semua variabel memiliki alfa Cronbach di atas 0,7. Disiplin memiliki nilai alfa Cronbach 0,757, gaya kepemimpinan transformasional memiliki nilai alfa Cronbach 0,757, motivasi kerja 0,774, dan produktivitas kerja karyawan memiliki nilai alfa Cronbach 0,781. Hasil menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki tingkat reliabilitas yang sama yang tinggi.

Analisis Linier Berganda
	Persamaan
	Regresi Linier Berganda
	
	

	
	Model
	Constant
	B

	Persamaan 1
	Gaya Kepemimpinan Trasnformasional (X1)
	1.125
	0.115

	
	Disiplin (X2)
	
	0.316

	
	Motivasi Kerja (X3)
	
	0.200


          Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui model persamaan regresi sebagai berikut
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Y = 1,125 + 0,115X1 + 0,316X2 + 0,200X3
Berdasarkan hasil persamaan, koefisien regresi dapat dijelaskan sebagai berikut.:
i. Jika konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 1,125, maka variabel dependen yang menggambarkan produktivitas kerja karyawan akan menunjukkan nilai positif, asalkan tidak ada pengaruh dari variabel bebas seperti gaya kepemimpinan transformasional, kedisiplinan, dan semangat kerja adalah 1,125
ii. Kepemimpinan transformasional memiliki koefisien positif 0,115, yang berarti jika variabel tersebut meningkat satu satuan, maka variabel produktivitas sebesar 0,115.
iii. Disiplin, koefisien Disiplin memiliki korelasi positif sebesar 0,316, yang berarti jika variabel disiplin meningkat satu unit, produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,316 unit.
iv. Motivasi Kerja  sebagai koefisien positif Koefisien sebesar 0,200 menunjukkan adanya hubungan positif antara produktivitas karyawan dan motivasi kerja mereka. Hal ini berarti bahwa setiap kali motivasi kerja karyawan meningkat, produktivitas mereka juga akan meningkat sebesar 0,200 unit.

Uji T
Coefficientsa
	Persamaan
	
	T
	Sig.

	Persamaan 1
	Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
	2.552
	0.012

	
	Disiplin (X2)
	4.062
	0.000

	
	Motivasi Kerja (X3)
	2.888
	0.004


   Sumber : Hasil Olah Data SPSS
Dalam penyelidikan ini, Uji T digunakan untuk menentukan signifikansi dibandingkan dengan variabel independen; hasilnya ditunjukkan dalam tabel di atas, dan dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
Dengan nilai Thitung 2,552 dan nilai Ttabel 1,976, variabel gaya kepemimpinan Nilai Thitung transformasional (X1) lebih besar dari Ttabel (2,552 lebih tinggi dari 1,976) dan nilai signifikan 0,012 lebih tinggi dari 0,05, dengan pengaruh 0,115. Hasilnya ditunjukkan Variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) secara signifikan berdampak pada produktivitas karyawan secara parsial.
b) Disiplin (X2)
Variabel disiplin memiliki nilai Thitung 4,062 dan nilai Ttabel 1,976.Akibatnya, H0 ditolak dan H2 diterima karena pengaruh 0,316, dan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (4,062 lebih besar dari 1,976) disiplin (X2) berdampak signifikan terhadap produktivitas secara parsial karyawan.
c) Motivasi Kerja (X3)
Nilai Ttabel 1,976 kurang dari nilai Thitung variabel motivasi kerja 2,888, dan Nilai signifikan Nilai 0,004 Nilai yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H3) diterima yang menunjukkan adanya pengaruh variabel motivasi kerja (X3) sebesar 0,200 mempengaruhi produktivitas karyawan secara parsial.

PEMBAHASAN
1. Produktivitas kerja karyawa dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transformasional
Berdasarkan temuan penelitian ini, variabel kemampuan mengambil keputusan secara signifikan secara parsial mempengaruhi variabel kuantitas kerja. Ini menunjukkan bahwa para pemimpin dapat membuat keputusan yang tepat yang memengaruhi jumlah karyawan yang bekerja di perusahaan, yang menghasilkan lingkungan kerja yang produktif dan menyenangkan. Menurut penelitian sebelumnya, gaya kepemimpinan transformasional berdampak pada produktivitas kerja karyawan [16], [19], [20].
2. Disiplin berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
Berdasar Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan akan afiliasi memengaruhi variabel kuantitas kerja secara parsial. Ini menunjukkan bahwa manajer memungkinkan karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan semangat, kemauan, dan rasa tanggung jawab.Ini dapat mendorong karyawan untuk melakukan lebih banyak pekerjaan, meningkatkan kinerja mereka dan perusahaan secara keseluruhan. Menurut penelitian sebelumnya, motivasi kerja memengaruhi produktivitas pekerja [21], [22].
3. Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
Secara individu oleh kebutuhan akan afiliasi. Ini menunjukkan bahwa manajer memungkinkan karyawan dengan semangat, kemauan, dan rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas. Ini memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja mereka sendiri dan perusahaan secara keseluruhan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja seorang pekerja memengaruhi produktivitas kerjanya [23], [24].
4. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional, tingkat disiplin, dan motivasi karyawan
Berdasarkan pada analisis data, ditemukan bahwa Berbagai faktor, termasuk sikap mental yang berkaitan dengan Produksi. Ini dapat dilihat melalui tujuan atau sasaran yang jelas, perbandingan waktu karyawan, kualitas hasil, dan fasilitas yang tersedia untuk karyawan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa temuan ini mempunyai pengaruh terhadap produktivitas karyawan [17], [7], [25].

5. Penutup
Kesimpulan
Berdasar pada hasil yang diperoleh dari analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan sebelumnya terkait dengan Hasilnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, disiplin, dan motivasi kerja berdampak pada produktivitas kerja karyawan PT Pegadaian (PERSERO) Cabang Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Ini berarti bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang baik dapat memberikan dampak positif bagi produktivitas karyawan. Sebaliknya, bilamana gaya kepemimpinan yang diterapkan tidak sesuai dengan harapan, maka hal ini akan berdampak negatif pada produktivitas mereka. Selain itu, disiplin juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, di mana semakin disiplin karyawan, semakin baik pula produktivitas kerja yang dihasilkan. Begitu pula, motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Saran
Adapun sara  penelitian yang bisa dilakukant :
1. Diharapkan peneliti kemudian dapat memperluas subjek penelitian sehingga responden yang didapatkan lebih banyak.
2. Peneliti kemudian dapat menambahkan variabel independen yang berpotensi berdampak produktivitas karyawan.

Keterbatasan
Bentuk keterbatasan penelitian ini :
1. Peneliti hanya menggunakan contoh karyawan saat ini di cabang Sidoarjo
2. Peneliti hanya berfokus pada satu variabel dan tiga variabel independen, sehingga tidak menutup kemungkinan apabila Ada faktor lain yang dapat memengaruhi seberapa produktif karyawan.
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